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ABSTRACT
The main problem of this study is concerned thkzation of new media to conduct the political
participation by voters, and also regarding theat@nship between of political participation and
internet literacy. Through a survey of 100 respanidéaken using simple random sampling technique
of the population registered voters in the electatkiatrict by the Election Commission Bengkulu (sub
electoral district) , the study results showed thaincerning the typology of political participatio
generally they were still Apathetic. Quite manytl@#m were Spectator, while Gladiator was almost
nothing and not even one that had Critical typoloBglated to the internet literacy variable, the
findings showed that the majority of respondenil$ lsad low internet literacy. While those who
already have medium internet literacy, the numbas lquite a lot as well. However, those who
already had high internet literacy were almost moth And then, dealing with the relationship
between political participation and internet litena factor, hypothesis result test indicated tha th
relationship between two variables was significane 0.05 df 4. However, the measure of closeness
through Pearson contingency formula indicated thatrelationship is very weak.

Keywords: Internet Literacy; Political Participation; New Media.

ABSTRAK
Masalah pokok penelitian ini yaitu menyangkut pefaatan media baru untuk kepentingan
melakukan partisipasi politik oleh masyarakat pdmndlan menyangkut keterkaitan partisipasi politik
dengan faktor literasi internet masyarakat pemNiielalui survey pada 100 responden yang diambil
dengan menggunakan tehnik sampling acak sedertz@inpapulasi pemilih yang terdaftar di KPUD
Bengkulu berdasarkan Dapil (sub Dapil) yang terabcaramulti stage simple random sampling
hasil penelitian menunjukkan bahwa menyangkut digigbartisipasi politik, secam@ver allresponden
umumnya merupakan para pengguna internet yang rapatfs. Cukup banyak juga di antaranya yang
partisipasi politiknya itu sudah bertipologi spekta Sementara partisipasi politik bertipologi
Gladiator hampir tidak ada dan bahkan tidak satupamg sudah bertipologi politik pengkritik.
Berkaitan dengan variable literasi internet, temunagnunjukkan secaraver all, sebagian besar
responden masih memiliki literasi internet rend8bmentara mereka yang sudah memiliki literasi
internet sedang, jumlahnya sudah cukup banyak jNgamun, mereka yang sudah memiliki literasi
internet tinggi, jumlahnya hampir tidak ada. Kenaundiberhubungan dengan keterkaitan partisipasi
politik dengan faktor literasi internet, berdasarkzasil pengujian hipotesis menunjukkan di antara
kedua variabel memiliki hubungan signifikan padaddf 0,05. Akan tetapi pada ukuran keeratan
melalui rumus kontingensi Pearson, hubungan tets#atnya sangat lemah.

Kata-kata Kunci : Literasi Internet; Partisipasi Po litik; Media Baru.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di negara yang menganut paham demokrasi, pemikizag ynendasari konsep partisipasi politik
adalah bahwa kedaulatan berada di tangan rakya pataksanaannya dapat dilakukan oleh

rakyat secara langsung maupun melalui lembaga géanwaPartisipasi politik merupakan aspek yang

sangat penting dan merupakan ciri khas adanya misdsr politik. Di negara yang kehidupan

masyarakatnya masih tergolong tradisional dan diigemimpinan politiknya ditentukan oleh

segolongan elit penguasa, maka partisipasi wargaaatplam ikut serta mempengaruhi pengambilan

keputusan dan mempengaruhi kehidupan berbangdaedaegara relatif sangat rendah. Sementara itu
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di negara yang proses modernisasi politiknya téafjalan baik, maka tingkat partisipasi politik
warganegara cenderung meningkat.

Indonesia yang merupakan salah satu negara pengsah#m demokrasi, partisipasi
warganegara senantiasa ditumbuhkembangkan dalamlasegpek kehidupan karena program
pembangunan akan berhasil jika didukung oleh @@as warganegara yang makin meluas. Untuk itu
pembangunan politik di Indonesia harus dapat mdamitkgn kualitas pendidikan politik,
memantapkan etika dan moral budaya politik yangaedengan nilai-nilai kepribadian bangsa, yaitu
Pancasila, dan meningkatkan pengetahuan dan wawasganegara tentang berbagai kewajiban dan
haknya sehingga mereka mampu dan mau berperardaldih kegiatan politik.

Kendatipun para ahli sependapat bahwa jumlah oyang mengikuti kegiatan yang tidak
intensif, yaitu tidak menyita waktu dan tidak afskarsa sendiri, seperti kegiatan berpartisipasi
dalam pemilihan umum biasanya cukup besar, namoyata fakta objektif menunjukkan sebaliknya.
Hal ini terjadi di Indonesia, yaitu tingkat partiasi politik warganegara terutama dalam menggunakan
haknya pada pemilihan umum ternyata mengalami peanrdari waktu ke waktu.

Menurut Sukemi (dalam http://bk-upy.com), dari palaghan menyelenggarakan pemilu sejak
Orde Baru, gejala ke arah tidak menggunakan h#k (giblput) mengalami kenaikan. Hal ini terbukti
dari data tingkat partisipasi warganegara dalamilgem umum dan yang golput sejak pemilihan
umum tahun 1971 sampai dengan 2004 nampak bahwahypartisipasi politik tertinggi selama
pemilu sejak era Orde Baru terjadi pada tahun 19&ity mencapai 94 %, sedangkan yang golput 6
%. Hal ini dapat dimengerti karena pemilu 1971 mpakan pemilu pertama era Orde Baru sehingga
masyarakat memiliki antusias yang sangat tinggetkamereka berharap akan terjadi perubahan yang
sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupandisi ini ternyata mengalami perubahan pada
pemilu 1977, karena tingkat partisipasi menurun jed#rf0,6 % dan berarti yang golput meningkat
menjadi 9,4 %. Nampaknya ada kekecewaan dari sabagasyarakat karena mereka tidak merasakan
ada perubahan sehingga mereka memilih untuk tidghaltisipasi dalam pemilu. Kondisi yang relatif
sama juga terjadi pada pemilu 1982, 1987, 1992, pdamilu 1997 tingkat partisipasi politik makin
menurun dan angka golput makin meningkat.

Namun demikian, masih menurut Sukemi, pada pen8RDtingkat partisipasi warganegara
Indonesia meningkat lagi menjadi 93,3 % dan hany&®&yang golput. Sebagaimana diketahui bahwa
pemilu 1999 merupakan pemilu pertama era reformsediingga warganegara kembali antusias
berpartisipasi dalam pemilu karena mereka berh&egpdi perubahan dalam kehidupan politik,
seperti demokratisasi, desentralisasi, hak asasusigyang menjadi bagian dari tuntutan reformasi.
Namun pada pemilu 2004, lagi-lagi tingkat partisipavarganegara dalam pemilu mengalami
penurunan 4,9 % menjadi 84, 4 %, berarti angkaujotgengalami kenaikan menjadi 15, 6 %. Bahkan
angka ini semakin membesar ketika dilaksanakanmyailp pada 2009 lalu, di mana berdasarkan
pengumuman resmi KPU pada hari Sabtu, 9 Mei 206%ajunya mencapai 39,12 %. (KPU, dalam
http://nusantaranews.wordpress.com/2009/05). Waegara nampaknya juga kecewa dengan pemilu
sebelumnya yang diharapkan dapat membawa peruldahagara ini tetapi ternyata tidak terwujud.

Itu menyangkut fenomena partisipasi politik melapglaksanaaan pemilu di Indonesia.
Namun, di sisi lain ternyata partisipasi politik sgarakat itu tidak hanya menyangkut partisipasi
politik dalam pelaksanaan pemilu semata. Akan tetajuga termasuk menyangkut berbagai bentuk
partisipasi lainnya. Hal ini sejalan dengan pengertyang diungkapkan oleh Sukemi (http://bk-
upy.com/), yang dengan mengacu pada pendapat Bjaig@003), Huntington dan Nelson (2001),
menurutnya pengertian partisipasi politik itu méaga (a) kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
tindakan politik, (b) dilakukan oleh warganegarasai dan bukan oleh pejabat pemerintah, (c)
dimaksudkan untuk mempengaruhi pengambilan kepuotpsmerintah, (d) semua kegiatan untuk
mempengaruhi pemerintah terlepas tindakan itu éfeltu tidak, dan berhasil atau gagal, (e)
dilakukan secara langsung oleh pelakunya senditpoma secara tidak langsung melalui perantara.
Dengan demikian, bentuk partisipasi politik itu nidgh banyak ragam dan tentunya tak hanya
terbatas pada aktifitas memilih dalam event pe(fkmilu Legislatif, Presiden dan Kada).

Bila pengertian partisipasi politik dalam arti setmyang diukur hanya berdasarkan bentuk
partisipasi masyarakat dalam pemilu sebelumnyandibgkan dengan fenomena bentuk-bentuk
partisipasi politik sebagaimana diungkapkan olehkeu sebelumnya, ada indikasi bahwa
fenomenanya relatif sangat berbeda. Perbedaareiitdaknya terlihat dari tingginya reaksi-reaksi
masyarakat terhadap fenomena kehidupan bermasyabakbangsa dan bernegara. Dalam kaitan ini,
diantaranya termasuklah misalnya menyangkut ka€isak dan Buaya”; Kasus Majalah Play Boy;
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Kasus Korupsi Anggota DPR; Kasus Bank Century, banyak lainnya yang merepresentasikan
partisipasi politik dalam bentuk sebagaimana dimdkan Sukemi tadi.

Membandingkan bentuk-bentuk partisipasi politikaggimana dimaksudkan barusan dengan
bentuk partisipasi politik dalam arti tradisionabglumnya, kiranya itu menandakan telah terjadinya
perubahan bentuk-bentuk partisipasi politik dalaasyarakat Indonesia dalam era reformasi ini.

Ada sejumlah faktor yang memungkinkan masyarakadnesia mengubah orientasi praktik
partisipasi politiknya dalam era reformasi ini. Di@anya dan yang menjadi utama adalah munculnya
platform reformasi berupa proses demokratisasi yatgas-luasnya di segala bidang kehidupan. Di
bawah payung ini, maka diantaranya muncul kebebpses yang difasilitasi oleh Undang-Undang
No. 40 Th 1999. Secara simultan, kondisi ini jugkudi oleh munculnya media baru yang difasilitasi
oleh kemampuan dari kemajuan di bidamigrmation and communication technolo@gT).

Berdasarkan polarisasi gejala menyangkut partisipaaliik masyarakat Indonesia
sebelumnya, penelitian ini ingin menelaah lebithjemenyangkut perubahan benpetisipasi politik
masyarakat Indonesia sebelumnya, partisipasi ituskénya diorientasikan dalam hubungannya
dengarpemanfaatan media baginternet).

Permasalahan

Sejalan dengan latar belakang sebelumnya, penelitiasecara terfokus akan berupaya
menelaah fenomena pemanfaatan media baru oleh rakayalalam rangka upayanya melakukan
bentuk-bentuk partisipasi politik dalam kaitannyenglan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Sejalan dengan pemfokusan obyek tersebut, makaagataman penelitian ini dirumuskan
menjadi sebagai berikut : (1) Sejauh manakah makgbarmemanfaatkan media baru untuk
kepentingan melakukan partisipasi politik ? (2) Ralafaktor literasi internet itu berhubungan dengan
pemanfaatan media baru untuk kepentingan melakpégisipasi politik ? Dengan rumusan masalah
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : (1) Metadhui kadar pemanfaatan media baru masyarakat
yang sifatnya diorientasikan pada bentuk-bentukigkag partisipasi politik; (2) mengetahui
keterkaitan kadar pemanfaatan media baru masyatakgan faktor literasi internet.

Kerangka Teori
-Tinjauan Literatur

Penelitian menyangkut media baru dalam hubungarggfagan penggunaan khalayak,
terutama terkait dengan fenomena politik, diketaBudah relatif sering dilakukan di dunia.
Berdasarkan sejumlah literatur yang ditemui, diketdbahwa dalam hubungannya dengan fenomena
politik tadi, maka fenomena itu ada yang khusufokers pada fenomena menyangkut partisipasi
politik dan ada yang tidak terfokus pada fenomearéigppasi.

Dalam kaitan studi yang tidak terfokus pada fenanpartisipasi politik, maka tersebutlah
diantaranya seperti yang dilakukan oleh Kaye dé&mslan (2002). Kedua peneliti ini, dalam studinya
hanya berupaya mempelajari fenomena akses inforpal#tik melalui internet serta motivasi-
motivasi yang melatarbelakangi aktifitas aksesri@e itu. Hasilnya sendiri menunjukkan bahwa
dalam pencarian informasi melalui internet itu,peeden ternyata didorong oleh empat motivasi
utama. Penelitian lainnya yang tergolong kategaiti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Karim
Suryadi dan Meita P Agustin -2010/Cimahi Indonekiadua peneliti ini dalam kaitan mempelajari
internet dan fenomena politik, membatasinya padaoaéan hubungan pemanfaatan internet dan
pembinaan karakter responden. Dengan melalui sukeguanya menemukan bahwa pemanfaatan
internet berkontribusi terhadap karakter siswa yapgeka teliti.

Selanjutnya, terkait dengan studi internet yangsksuterfokus pada fenomena menyangkut
partisipasi politik, diketahui ada beberapa stuaing telah dilakukan peneliti. Diantaranya adalah
seperti yang dilakukan oleh Ayed (2005). Melalun@éiannya yang berjuduThe Influence of
Internet in Political Culture (A Field Studyeneliti ini memfokuskan kajian pada persoalan aary
internet terhadap budaya politik. Temuannya semdenunjukkan bahwa internet itu memiliki efek
untuk membentuk budaya politik pada mahasiswa yamgliti. Kemudian, penelitian yang dilakukan
oleh Mossberger pada tahun 2008. Peneliti ini memcoempelajari bagaimana internet itu berfungsi
sebagai pendorong bagi orang untuk melakukan ypasispolitik, dan berdasarkan hasil penelitiannya
ia menemukan bahwa internet itu bisa mendorongoretgn untuk melakukan partisipasi politik
melalui tiga cara, yaitu dengan menawarkan infornugsuk membantu membuat keputusan dan
mempromosikan diskusi, dengan menyediakan outpErgehat roomyang memungkinkan individu
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untuk bertemu dan membahas politik, dan dengan edamkan kelompok kepentingan, calon, dan
partai untuk revitalisasi upaya mobilisasi era ghaya melalui e-mail.

Selanjutnya, penelitian internet dalam kaitan pgudisi politik juga dilakukan oleh dua
peneliti dari Belgia, yaitu Ellen Quintelier danr&a/issers pada tahun 2008. Penelitian mereka ini
berupaya mempelajari dampak penggunaan interretdap partisipasi politik kaum muda di Belgia.
Hasil studi mereka ini memperlihatkan bahwa kegiabnline yang dilakukan di internet
mempengaruhi partisipasi politik, sementara lamagrekses internet diketahui tidak mempengaruhi
bagaimana partisipasi politik responden. Terakyaitu penelitian yang dilakukan oleh Sang-Hee
Kweon, dan Wi-Geun Kim tahun 2010 di Korea. Kedamgditi ini memfokuskan kajiannya pada
fenomena penyebab orang-orang dalam melakukatitaipartisipasi politik melalui internet. Hasil
studi mereka sendiri menunjukkan bahwa memang adazunigan di antara variabel-variabel
O1(orientasil) dari pengguna internet variabelalzegl R (response).

Tabel 1
Hasil Tinjauan Literatur
Studi menyangkut Internet dan Fenomena Politik

Pelaksanaan
Penelitian Internet dan
Fenomena Politik
1. akses terhadap
informasi politik pada
sumbepnline

Pelaksana (tahun) Variabel Yang Diteliti Hasil Penelitian

P Akses informasi politik  empmtivasi utama
dalam mencar

informasi politik

Kaye dan Johnson/200

kaum muda

2. The Influence of Hasan A. Ayed, 2005 Efek internet paditernet memiliki efek
Internet in Political budaya politik untuk membentuk
Culture ( A Field budaya politik padg
Study). mahasiswa

3. Internet dan Mossberger/ 2008 internet sebagdnternet mendorong
partisipasi pendorong partisipasi partisipasi politik dalam
politik politik tiga cara

4. dampak penggunaan| Ellen Quintelier dan efek penggunaan Kegiatan online yang
internet pada Sara Vissers/2008/ internet pada partisipasidilakukan di internet
partisipasi politik Belgia politik mempengaruhi

partisipasi politik,
sementara lama akses
internet tidak.

pemodelan faktor-
faktor yang
menyebabkan aktifita

Sang-Hee Kweon, dah
Wi-Geun Kim / 2010 /|

5 Korea

Model 01-S-02-R
(Orientationl - Stimuli
Orientation2

ada hubungan antaf
variabel-variabel  O1
dari pengguna interne

)

—

partisipasi politik Response) variabel-variabel R
melalui internet
6. Pemanfaatan InternetKarim Suryadi dan Pemanfaatan internet; Pemanfaat internet
dan Tantangan Meita P Agustin -| Pembinaan karakter berkontribusi terhadap
Pembinaan Karakter 2010/Cimahi Indonesia karakter siswa
Bangsa
Melihat hasil telaah literatur sebelumnya, diketahmemang kajian internet dalam

hubungannya dengan fenomena kehidupan politik bukenjadi sesuatu yang baru dilakukan oleh
para akademisi. Meskipun demikian, sejauh dapatjalit, terlihat masih belum ada peneliti yang
mencoba memasukkan variabel literasi internet sgbbggian dari literasi ICT dalam upayanya
mempelajari partisipasi politik yang berbasis in&tr Penelitian yang dilakukan itu, tampak
kebanyakan lebih berorientasi pada dampak intatnesendiri, dan termasuk pula faktor budaya
politik yang diposisikan sebagai variabel bebaslaRal, partisipasi politik melalui internet, secara
teoritis sangat dominan sekali akan dipengarulii begaimana kadar literasi internet orang per orang
Dengan kata lain, kadar literasi internet ini alkamgat menentukan sekali bagi setiap orang untuk
mengorientasikan perilakunya dalam berpartisipalsiilp melalui internet.

Penelitian ini sendiri, selain faktor budaya pklitfaktor literasi internet itu sendiri sudah
diusahakan untuk masuk menjadi salah satu varighah diduga akan menentukan variabel
partisipasi politik responden. Jadi, dengan mehgdivariabel literasi internet sebagai bagian dari
variabel independen yang mempengaruhi variabeisjgasi politik dalam penelitian ini, dengan
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sendirinya penelitian ini menjadi relatif berbedangan penelitian-penelitian partisipasi politik
melalui media baru yang telah dilakukan para pgrselbelumnya.

-Konsep-Konsep Teoritik
1. Media Baru dan Pemanfaatannya

Media baru merupakan istilah bagi media yang yaegnuat karakteristik media lama
secara konvergen. Contoh media lama adalah Kor&n,ddn radio. Masing-masing media
memiliki medium tersendiri. Koran menggunakan madikertas, TV mediumnya gelombang
elektronik, sedangkan radio menggunakan mediumng®og radio untuk mentransmisikan
informasinya. Melalui media baru, ketiga mediaébut dapat terangkum dan menggunakan satu
medium, dalam hal ini melalui jaringan internet.

Media baru tersebut akhirnya dapat secara sekatigusberikan informasi tertulis seperti
dalam koran, bergerak seperti kabar di televistaggroses informasi yang dimiliki dengan cepat
dapat tersampaikan kepada para penggunanya. H#l yang membuat media baru berjaringan
internet akhirnya banyak dipilih oleh masyarakathamelakukan aktivitas mencari informasi,
serta untuk mempermudah, mempercepat, dan mempgangkauan komunikasi yang mereka
lakukan.

Internet dalam konteks media baru, memiliki defingeng meliputi : 1) Jaringan
infrastruktur teknologi yang saling terhubung unta&ndukung World Wide Web; 2) Situs-situs
resmi yang terhubung dalam web; 3) Arsitektur dafiwsare baik yang bersumber terbuka
maupun yang tertutup, seperti Firefox, Wikipedi@etnet Explorer, Google; 4) Komputer dan
bahasa sehari-hari yang membuat internet dapatetiakleh orang dari berbagai budaya dan
literasi; 5) Email, chat, instant messaging (AOLSN); 6) Blog dan situs jejaring sosial; 7)
Games, Komunitas, Lingkungan dan Dunia; 8) Berbage: komunikasi yang dimediasi secara
digital yang telah meluas dalam kehidupan seharif@aeen 2010).

Dari definisi itu dapat diketahui bahwa begitu bakyal yang dapat dilakukan melalui
media baru. Hal ini dimungkinkan karena sepertatiikan Feldman (dalam Flew 2004) media
baru itu memiliki karakteristik : Inanipulable(mudah diubah dan beradaptasi dalam setiap tahap
pembuatan, penyimpanan, pengiriman dan penggun@xmetworkable (mudah dibagi dan
dipertukarkan antara banyak pengguna secara beanashaa melewati jarak yang jauh sekaligus),
3) dense (jumlah informasi digital yang besar dapat disimpdalam ruang fisik kecil),
d)compressible (kapasitas informasi dapat diringkas sesuai kelaunjhdan 5) impartial
(informasi digital mudah disebarkan jaringan tamealuli dalam bentuk apa informasi tersebut
diwakilkan, siapa yang memiliki atau membuat infasntersebut, atau untuk apa informasi
tersebut akan digunakan. Karenanya, dengan meataddia baru masyarakat dapat memperoleh
informasi dari seluruh dunia melalui berbagai siyisg terhubung dalam web. Selain itu
masyarakat bisa saling berbagi informasi sertangdberkomunikasi melalui berbagai fasilitas
yang terdapat di blog, emaihstant messagingerta situs jejaring sosial.

Fenomena penggunaan media baru dalam kaitan ak{filitik sendiri, dalam realitasnya
baik di dunia maupun di Indonesia, sudah banyaknppgi. Untuk Indonesia misalnya, salah satu
diantaranya adalah menyangkut apa yang dilakukeh skorang dosen Universitas Bengkulu
bernama Usman Yasin, yang menggagas gerakan 1000@a@ebookers mendukung Bibit-
Chandra, saat kedua petinggi Komisi Pemberantasanpi (KPK) tersebut tersangkut dugaan
penerimaan suap. Bahkan, pada tahun 2008-2009utises partai politik serta capres (calon
presiden) di Indonesia lebih serius menggunakanariaternet sebagai alat kampanye. Ditandai
dengan kemunculan berbagai Blog/ Website Caprescdlim anggota legislatif (caleg), yang
memperdagangkan program, visi, misinya untuk medakungan masyarakat Indonesia. Di sini
Portal Jejaring Sosial (Facebook, Youtobe, Frierdsian lain-lain) juga banyak digunakan,
sebagai sarana membangun komunikasi dengan kamsti@ementara menyangkut fenomena di
dunia lain, misalnya seperti yang terjadi dalanakghnaan kampanye di USA. Terkait dengan ini,
pelaksanaan kampanye Barack Obama menggunakan .@ebeperti YouTube, MySpace dan
terutama Facebook untuk menarik donasi dari pentyrkga. Dari media tersebut, Obama
mendapatkan dana kampanye sebesar 454 juta doflarika Serikat (AS) dan menghabiskan 377
juta dollar AS, di mana merupakan angka tertingdaich sejarah Amerika dan dunia. Dari jumlah
fantastis tersebut, sebanyak 95 persen dana beafadasitus jejaring sosial (Kompas 2007).
Dalam hubungan ini, termasuk pula dengan yangdiedjed_ebanon, di mana blog dan grup daring
(onling) telah benar-benar menjadi alat politik di tangaasyarakat sipil untuk menggalakkan
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gerakan-gerakan daring. Para aktivis dunia mayhabap dapat memacu perubahan di Lebanon
dengan menguatkan partisipasi warga dalam kepulegautusan politik. Salah satu gerakannya,
para aktivis dunia maya ini meyakinkan Menteri Kadyaan Lebanon, Salim Warde, untuk
mengepalai sebuah prakarsa baru untuk memintanpamenenyusun draft undang-undang yang,
bila disetujui, akan melindungi bangunan-bangunangysangat tua dan paling terancam di
Lebanon (Chemaly 2010).

2. Literasi Internet

Medium internet yang secara konseptual dikenal paldian 1970, yang nota bene secara
fisik juga dikembangkan dasoftware bernama ARPANET yang dikembangkan pihak militer
Amerika Serikat (http://www.exampleessays.com), lamha kenyataan juga memiliki banyak
batasan. Dalam kamus Merriam-Webs®@nline Dictionary bahwa komputer merupakan
electronic communications network that connects pder networks and organizational
computer facilities around the worldhttp://www.merriam-webster.com). MenuruYour
Dictionary, secara leksikal disebutkan bahwgernet refers to a collection of networks coneect
by routers(http://www.yourdictionary.com)Definisi lainnya yaituthe global network of public
computers running Internet Protocdbengan definisi leksikal tersebut, maka substarsinet
adalah menyangkut komunikasi antarmanusia di deldwnia melalui jaringan komunikasi
elektronik yang dimungkinkan karena adanya konagsjaringan komputer. Dengan kata lain,
internet berarti jutaan komputer di seluruh durdag/ saling berketersambungan. Karenanya, jika
sebuah computer sudah tersambung dengan interakf komputer tersebut sudah terkoneksi
dengan komputer-komputer lainnya melalui jaringabek telepon, kabel dan satelit. Web, e-mail,
chat, dan newsgroups merupakan  beberapa hal yang dapat dilakukan pat&net
(http://www.tekmom.com).

Melihat pengertian internet sebelumnya, kiranya pentihatkan bahwa melalui medium
internet banyak hal dapat dilakukan oleh penggumaNamun begitu, seperti telah disinggung-
singgung sebelumnya, kemampuan menggunakan insghagai medium untuk berinformasi dan
berkomunikasi, membutuhkan adanya kemampuan-kenwmeutentu yang secara terminologis
disebut dengan literasi ICT (TIK). Literasi manaperti disinggung sebelumnya, di dalamnya
terkandung komponen literasi teknikal dan literafirmasi.

Literasi internet sendiri, sebagai bagian dari kongn yang terdapat dalamformation
literacy, diketahui menjadi salah satu bagian kemampuarg yaarus dipenuhi oleh setiap
pengguna internet agar efektif dan efisikternet literacysendiri memiliki banyak pengertian,
dan diantaranya diartikan Doyle (1996) sebagai kepumn dalam menggunakan pengetahuan
teori dan praktik dalam hubungannnya dengan intesebagai medium komunikasi dan
pengelolaan informasi. Perbedaan definisi pada otengiteracy (e.g. Higdon 1995, Richter,
Naumann & Groeben 1999; Tully 1996) dan interntetrdicy (Doyle 1996; Levine & Donitsa-
Schmidt, 1998; Richter et al. 1999) terletak padapengetahuan teoretis dan praktik tentang
komputer hardware, softwargdan internet (komunikasi, pencarian informasj)k@yakinan diri
mengenai komputer dan internet; 3) penggunaan ysmganggung jawab dan refleksi kritis
mengenai komputer dan internet.

Dengan gambaran mengenai perbedaan di antarasiemputer literacydaninternet
literacy sebelumnya, kiranya menunjukkan bahwa di anatagdu& konsep cenderung
menunjukkan pengertian saling tindih. Perbedaary ygata sebenarnya hanya terletak pada sisi
bahwa pada literasi komputer itu berhubungan dekgammpuan mengetahui, memahami dan
mempraktekkan komponen hardware dan softwarekomputer yang dibutuhkan untuk
memanfaatkan fungsi komputer (misal untwlord processingmaupun untuk beraktifitas
komunikasi dan informasi melalui medium intern&@mentara literasi internet yaitu kemampuan
untuk melakukan aktifitas komunikasi, pencarianotnfasi dan sejenisnya melalui medium
internet guna memenuhi kebutuhan yang dimungkintexjadi hanya bila seseorang telah
memiliki literasi komputer.

3. Partisipasi Politik

Partisipasi politik dapat diartikan sebagai kegiat®eseorang atau sekelompok orang
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan igobeperti memilih pemimpin negara atau
upaya-upaya mempengaruhi kebijakan pemerintah (Bahtanpa tahun)Dari pengertian
partisipasi politik tersebut, ada beberapa kriteygang dikemukakan untuk menyebut suatu
kegiatan sebagai bentuk partisipasi politik : (lgnlangkut kegiatan-kegiatan yang dapat diamati




LITERASI INTERNET..... JURNAL STUDI®&MUNIKASI DAN MEDIA
Vol. 16 Nb(Januari — Juni 2012)

dan bukan sikap atau orientasi. Jadi partisipdgilpbanya berhubungan dengan hal yang bersifat
obyektif dan bukan subyektif.; (2) Kegiatan politikarga negara biasa atau orang-perorangan
sebagai warga negara biasa yang dilaksanakan sdé@aggsung maupun tidak langsung
(perantara).; (3) Kegiatan tersebut bertujuan untoé&mpengaruhi pengambilan keputusan
pemerintah baik berupa bujukan atau dalam bentké&ntn bahkan penolakan, juga terhadap
keberadaan figur para pelaku politik dan pemerintéd) Kegiatan tersebut diarahkan kepada
upaya mempengaruhi pemerintah tanpa peduli efely wdan timbul, gagal atau berhasil; (5)
Kegiatan yang dilakukan dapat melalui prosedur yaagr dan tanpa kekerasan (konvensional)
maupun dengan cara yang di luar prosedur yang Wiajarkonvensional) dan berupa kekerasan
(violencsg.

Kurang lebih sama dengan pendapat Rahman sebelund®yggan mengacu pada
pendapat Budiardjo (2003), Huntington dan Nels@®{12, Suhemi berpendapat bahwa pengertian
partisipasi politik mencakup: (a) kegiatan-kegiate@mg berkaitan dengan tindakan politik, (b)
dilakukan oleh warganegara biasa dan bukan oledbaejpemerintah, (c) dimaksudkan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintahsédjua kegiatan untuk mempengaruhi
pemerintah terlepas tindakan itu efektif atau tjdddn berhasil atau gagal, (e) dilakukan secara
langsung oleh pelakunya sendiri maupun secara figiagisung melalui perantara. Sementara,
menyangkut kategori-kategori bentuk partisipasiitipolitu sendiri, dengan mengacu pada
Milbrarth dan Goel (1997) Suhemi membedakan pagiipolitik menjadi empat kategori, yaitu
(a) apatis, artinya orang yang tidak berpartisigdasi menarik diri dari proses politik, (b) spektato
artinya orang yang setidak-tidaknya pernah ikut rilerdalam pemilihan umum, (c) gladiator,
yakni mereka yang secara aktif terlibat dalam popelitik, seperti aktivis partai, pekerja
kampanye, dan aktivis masyarakat, dan (d) pengrifiitu partisipasi dalam bentuk non-
konvensional.

4. Hipotesis
Terdapat Hubungan antara Kadar Literasi Internetyieakat Pemilih
dengan Tipologi Partisipasi Politik MasyaraRamilih dalam aktifitas
pemanfaatan media baru .
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis tersebut ditakukan uji statistik (Chi square atau
X?) dengan ukuran keeratan padacojitingencyPearson dalam kategori Guilford.

Batasan Konsep

Media Baru adalah internet, yakni berupa medium komputer yang jumlahnya mericppaan
komputer di seluruh dunia yang secara teknis Idihgderketersambungan melalui jaringan kabel
telepon, kabel dan sateliPemanfaatan adalah pemanfaatan media baru/internet oleh anggota
masyarakat pemilih berupa aktifitas komunikasifinfasi melalui sarana yang ada dalam internet
berupachattingroom (obrolan); e-mail; blog; status dalam situs jejgrsosial; forum-forum diskusi
dalam internet; daweb sitg.; Literasi Internet adalahinternet Literacyatau kerap diringkas menjadi
i-literacy didefinisikan sebagai kemampuan dalam menggunadengetahuan teori dan praktik
menyangkusearch enginealamatweb site akses informasihrowser e-mail; pembuatan email/blog;
menjadi inisiator diskusi melalui blog atau sitegjing sosial, terkait dengan internet sebagaiuned
komunikasi dan pengelolaan informasPartisipasi Politik adalah kegiatan seseorang atau
sekelompok orang untuk ikut serta secara aktifrdakehidupan politik melalui media baru (yang
dilakukan seperti melaluchatting room (obrolan); e-mail; blog; status dalam situs jejgrisosial;
forum-forum diskusi dalam internet; daweb sit¢ yang diorientasikan untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan pemerintah pusat maupuntddetadang politik, ekonomi, sosial, budaya,
militer dan agama.

Definisi Operasional

Variabel Indikator Level Pengukuran Varian Nilai

1. Literasi Internet Kemandirian resoponden dalam Ordinal Kadar Literasi Internet
kaitan_menggunakan pengetahyan Responden :
teori dan praktikmenyangkut : 1 1) Tinggi; Jika responden
search enging?) alamatveb site berskor 190,67-286 atds
3) akses informasi ; 4browser jawabannya  mengenai
5) e-mail;, 6 ) pembuatan pertanyaan literas|
email/blog; dan 7) menjadi internet. ;
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inisiator diskusi melalui blog atal

situs jejaring sosial terkait dengan 2) Sedang;jika respondgn

internet sebagai medium berskor 95,34-190,6

komunikasi dan pengelolagn atas jawabanny.

informasi. mengenai pertanya
literasi internet.;

3) Rendah : jika responden
berskor 0,00 -95,33 atgs
jawabannya  mengenai
pertanyaan literas|
internet

2. Partisipasi Politik | Jawaban  Responden  terkait Nominal Tipologi Partisipasi  Politik
dalam aktifitas dengan pertanyaan menyangkut Responden :
pemanfaatan kegiatannya dalam kehidupdn
media baru politik melalui media baru (yang (@) apatis , jika responden
dilakukan melalui akseseb page memiliki skor sebesaf
seperti melalui chatting room 0,00-45,00 atag

(obrolan); e-mail; blog; statu
dalam situs jejaring sosial; forum

[

jawabannya  mengenai
pertanyaan Partisipasi

forum diskusi dalam internet; dgn Politik

web sit¢ yang diorientasikan

untuk mempengaruhii (b) spektator , jika responden
pengambilan keputusan memiliki skor sebesaf
pemerintah pusat maupun daerah 46,00-90,00 atas
di bidang : politik, -ekonomi, - jawabannya  mengenai
sosial, -budaya, -militer dan t pertanyaan Partisipasi
agama. Politik

=

(c) gladiator, jika responde
memiliki skor sebesa
91,00-135,00 atas
jawabannya  mengena
pertanyaan Partisipasi
Politik

(d) pengritik, jika responden
memiliki  skor sebesdr
136,00-180,00 atas
jawabannya  mengenai
pertanyaan Partisipasi
Politik

Methodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakandgama positivistik melalui pendekatan
kuantitatif dengan metode survey. Tipe penelitianinerupa penelitian korelasional, yakni berupa
pengujian hipotesis menyangkut hubungan dua vdriplagiabel Literasi Internet dan Partisipasi
Politik). Obyek Penelitiannya adalah anggota madatrpemilin di wilayah perkotaan.

Sampling area penelitian ini adalah ibukota pravidsngkulu, yaitu Bengkulu. Populasi
penelitian ini adalah para anggota masyarakat ffeméng terdaftar di Kantor Komisi Pemilihan
Umum Daerah (KPUD). Populasi sasarannya yaitu @aggota masyarakat pemilih yang terdaftar di
Kantor Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) berd&aarDapil (sub Dapil) yang terambil secara
multi stage simple random samplingampling responden dilakukan dengan teknik aealerhana
dengan cara mengundi nomor-nomor urut anggota mestapemilih yang ada dalam daftar KPUD.
Jumlah responden yakni sebanyak 100 responden.

Pengumpulan data primdilakukan dengan menggunakan kuesioner terstriktsirument).
Pengaplikasian instrument tersebut dilakukan deteteelakukan pretest instrument yang nilai
reliabilitas statistikCronbach’s Alpha-nya sebesar minimal 0,8&ta primer yang diperoleh diolah
dengan menggunakan komputer melalui Program SPS®/ifedows. Analisis dan penyajian data
dilakukan dengan tiga cara. Pertama dilakukan deragalisis deskriftif masing-masing variabel
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minor dalam setiap variabel mayor (Literasi Inetrdan Partisipasi Politik). Kedua, dilakukan sacar
deskriftif dengan teknik analisiever all dari setiap variabel mayor. Ketiga, dalam kaitarul
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan dgbemelitian ini, maka akan dilakukan uiji
statistik (Chi square atau?’Xdengan ukuran keeratan padaagntingencyPearson dalam kategori
Guilford. (Rakhmat 1991, 354).

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Mengacu pada data mernyangkut jenis kelamin respgndiantara mereka ternyata lebih
banyak yang berjenis kelamin pria (60 %), semerkatangan responden wanitanya hanya sebesar
40 %. Sedang dari segi usia menurut kategori M@ eka ini ternyata sebagian besarnya berasal
dari kalangan muda. Ini diperlihatkan oleh datagyamenyuratkan besarnya prosentase (50 %)
responden yang berkategori generasi Millenial (hakahir > 1982) di kalangan responden itu.
Responden yang juga termasuk cukup bear prosegtagaitu responden dari kalangan Xers (Tahun
lahir 1965 - 1982), yakni 38.0%. Sementara resportidam kategori lainnya yakni Baby Boomers
(Tahun lahir 1946 - 1964) dan Veteran (Tahun I&hir <1946), porsinya relatif kecil, yakni masing-
masing 11.0% dan 1.0%.

Selanjutnya, menyangkut segi pendidikan yang diteamaresponden, juga memperlihatkan
adanya variasi.. Namun, dalam kevariasian itu. if@rlpendidikan SLTA yang paling dominan
ditamatkan oleh responden, proposinya mencapai 58eéxnentara jenis-jenis pendiodikan lainnya,
jumlah responden yang menamatkannya berkisar ast#ra 18 %, bahkan diantara jenis pendidikan
itu ada yang tidak ditamatkan responden, jenis ipldqaoh dimaksud yaitu pasca sarjana.

Menyinggung tentang jenis pekerjaan yang disandaegponden, temuan penelitian
memperlihatkan bahwa dari 12 jenis pekerjaan yasgndang responden yang umumnya (96 %)
beragama Islam ini, maka jenis pekerjaan ibu runeedyga menjadi proporsi terbanyak (23 %).
Cukup banyak juga di atantaranya yang masih memyandtatus sebagai Pelajar/Mahasiswa (20 %),
Begitupun dengan yang berstatuas sebagai Wira Usakap berarti juga proporsionya, yakni 14 %.
Sementara jenis-jenis pekerjaan lainnya propodieykisar 1 %- 12 %.

Menyangkut eksistensi kaitan responden dengan grddl, maka diketahui ada tujuh
produk TIK yang dimiliki mereka dalam kehidupan aethari. Ketujuh produk dimaksud yaitu
Telepon; Faximile; Komputer; Internet; e-Mail; Wébs dan Handphone. Namun demikian,
Handphone tampaknya yang paling umum dimiliki oteBponden, proporsinya mencapai 92.0 %.
Sementara produk TIK lain yang juga cukup banyakildi responden yaitu Komputer ; e-Malil;
Telepon dan internet, di mana proporsinya berk®ar% - 44 %. Sedang produk TIK lainya
kisarannya antara 1- 5%.

Khusus mengenai internet, meskipun data penelii@nunjukkan tingkat kepemilikannya
secara pribadi oleh responden itu relatif kecillpimya (27 %), namun dari data penelitian ternyata
mengindikasikan bahwa kalangan responden yang funyda kecil itu tetap berusaha agar bisa
mengakse informasi melalui internet meskipun tiddiknilikinya secara pribadi. Indikasi itu
setidaknya tampak dari tempat yang sering digunakaponden ketika mengakses internet. Dalam
kaitan ini maka diketahui warnet dan tempat lainmenjadi tempat yang paling sering (35 % dan
33 %) digunakan responden untuk berinternet. Seareemtimah sendiri, kantor dan sekolah/kampus
menjadi tempat lain yang sedikit ( berkisar 4 -94QRdigunakan responden untuk mengakses internet.
Dengan gejala ini tentunya semakin menguatkan oeayangkut rendahnya tingkat kepemilikan
internet sebelumnya, dan karenanya menyebabkarkaentuk mengakses internet di tempat-tempat
lainnya.

Literasi Internet

Sesuai dengan definisi operasional penelian inkamaaian temuan peneliatan menyangkut
literasi internet akan mengacu pada kemandiriappasden dalam kaitan menggunakan pengetahuan
teori dan praktik menyangkut : &earch enging?) alamatveb site 3) akses informasi ; 4rowser
5) e-mail; 6 ) pembuatan email/blog; dan 7) menjadiator diskusi melalui blog atau situs jejayin
sosial terkait dengan internet sebagai medium kdékasndan pengelolaan informasi. Pemaparan
temuan penelitiannya, secara rinci sbb. :
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1. search engine
Menyangkut mesin mencari tersebut, maka dingga responden ada tujuh jenis mesin pencari
yang mereka ketahui. Namun demikian, Google (88)0dan Yahoo (55%). tampaknya menjadi
mesin pencari yang dominan diketahui oleh respon@&mamentara jenis-jenis mensin pencari
lainnya, terkecuali MSN yang juga diketahui secaukup berararti (21 %), masih kurang akrab
dengan responden karena prosentasi yang mengetalmagmang relative kecil, yakni berkisar 4-
16 %. Begitu pula menyangkut penggunaannya, Ga@dl® %) dan Yahoo (40 %).juga. Sedang
mesin pencari lainnya, penggunannya hanya dilakudeh responden yang berkisar 2-5 %.
Kemudian, dalam hal penggunaannya, untuk mesingpen&oogle dan Yahoo ini terutama,
sebagian besar responden juga tidak pernah meriggubantuan orang lain.

2) alamatwveb site
Terkait dengan hal ini, temuan menunjukkan batialam aktifitas mereka berinternet, dalam hal ini
berupaya menemukan Alamat Website yang dibututikamak bahwa responden itu paling banyak
(38%) adalah mereka yang masih sangat sering mekaerbantuan orang lain. Namun demikian,
mereka yang sama sekali tidak memerlukan bantdak kalah banyak pula jumlahnya, yakni 35%.
Sementara sisanya yang proposinya berkisar 4-18&alaresponden yang keperluan bantuannya
itu antara sering dan sangat jarang.

3) akses informasi
Aktifitas akses informasi di sini terutama difskan dalam hal menyangkut keperluan mengunggah
(upload suatu informasi yang hendak aidinekan ke masyarakat dan mengunduh (dowload)
Informasi dari Suatu Website. Terkait dengan inkandéemuan menunjukkan bahwa responden
sebagian besar (43%) ternyata tidakpernah memerlbkatuan orang lain ketika mereka hendak
mengunggahupload suatu informasi yang hendakalilinekan ke masyarakat. Akan tetapi masih
cukup banyak juga jumlahnya (35%) mereka yang msesiiyat sering memerlukan bantuan orang
lain itu dalam rangka upayanya memg-{oad Gejala ini terlihat relative berbeda jika dinggkan
dengan data aktifitas mereka ketika mengundidw(load. Menurut temuan peneliatian, maka
proporsinya hamper sama besar antara respondentigakgpernah menggunakan bantuan orang
lain dengan yang sangat sering memerlukan bantuzany d¢ain, perbandingannya yaitu antara 34 %
dan 35 %.

4) browser
Menyangkut soal pengetahuan responden mengegamr aplikasi browser (perambah), maka
temuan penelitian memperlihatkan bahwa dari adakgagaman browser dalam hubungan
penggunaan internet, ada lima jenis browser yaketatiui. Kelimanya adalah Mozilla Firefox;
Internet Explorer; Google Chrome; Safari; dan Opédamun demikian, dari kelima browser
tersebut, tidak semuanya populer dikalangan regpgndi terutama menyangkut browser Safari
(10%). Sedang yang paling dominan diketahui respongaitu Mozilla Firefox (59) dan Internet
Explorer (54 %). Sementara dua browser lainnyaypukanyak juga yang mengetahuinya, kedua
browser diomaksud yaitu Opera (49 %) dan Googleo@kr (30 %). Selanjutnya, mengenai
kaitannya dengan penggunaan kelima jenis browseelst ketika melakukan aktifitas on line,
maka penggunaannya secara mandiri dilakukan oblgonelen sendiri, paling banyak adalah pada
browser Mozilla Firefox, yakni 42 %. Cukup banyaga pada penggunaan browser Opera, yakni
30 %. Sementara pada browser-browser lainnya, tatipgkat ketergantungannya pada orang lain
ketika hendak menggunakannya, masing sangat tikigdjiini terutama pada browser Safari (96%),
Google Chrome (85%) dan Internet Explorer (70%).

5) e-mail
Selanjutnya terkait dengan e-mail. Dala hubungantémuan menyangkut pengetahuan mereka
tentang eksistensi ragam penyedia jasa e-mail migkiian ada lima yang diketahui responden.
Kelimanya adalah Yahoo Mail, Google Mail, MSN, Hwtail, dan Lycos. Namun di antara
kelimanya, hanya dua yang cenderung diketahui aagaum oleh responden, yakni Yahoo Malil
64.0 % dan Google Mail 58.0 %. Sedang penyedia g@saail lainnya relatif sedikit yang
mengetahuinya, proporsinya yaiitu antara 3 hingg&® Menyangkut penggunaan bantuan orang
lain saat hendak menggunakan jasa-jasa e-maibtérseaka temuan penelitian memperlihatkan
bahwa umumnya rspnden masih sangat sering memerlo&atuan, ini terutama untuk mesin
pencari MSN Hot Mail, Google Mail dan Lycos. Progioresponden yang sangat sering
menggunakan bantuan orang lain yaitu berkisar 6P60%. Sedang pada penyedia jasa e-malil
Yahoo Mail, sudah cukup banyak yang sudah mandiard penggunaannya, yakni 38 %.
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Mengenai ketergantungan responden kepada orangdainberaktifitas komunikasi melalui email,
maka dalam penelitian ada sejumlah aktifitas yaimgerthnyakan kepada responden. Sejumlah
aktifitas dimaksud mencakup aktifitas Sign-Up; reig; Attachment; Commentipload dan
Download Dari sejumlah aktifitas tersebut, temuan menumukbahwa aktiftas yang sudah cukup
banyak yang bersifat mandiri, yaitu aktifit@@mment; Sign-In; UplogdDownload Attachment
dan Sign-Up Proposinya berkisar 34-49 %. Dengan proporsigyeeiatif sama pula, tampak
responden masih relatif sangat sering pula mendggunantuan orang lain.
6 ) blog
sejumlah aktifitas yang dipertanyakan kepada medpo. Sejumlah aktifitas terkait blog di sini
mencakup aktifitas Sign-Up; Sign-In; Commebpload Download; dan Custumize Blo®alam
hubungan ini maka temuan menunjukkan bahwa respondeumnya masih sangat sering
menggunakan bantuan orang lain saat hendak melalalitifitas terkait dengan semua aktifitas
dimaksud. Proposinya berkisar 75 hingga 98 %. 8etya, yang sudah benar-benar mandiri
proporsinya hanya berkisar 1-19 %.
7)menjadi inisiator diskusi (blog atau situs jejgrsosial)
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pengalamesponden dalam hubungan aplikasi
blog/Social network sites ini, terutama dalam kapasisinya sebagai inisiator (penggagas), temuan
penelitian tampaknya memperlihatkan bahwa respobdemm semuanya pernah mengambil posisi
tersebut. Bahkan proporsi responden yang sudatalpenengalaminya masih relatif sedikit, yaitu
36 %. Sebaliknya, yang belum pernah proporsinyajadéeryang sangat dominan, yakni 64 %.
Namun, di antara responden yang pernah mengalasisipgebagai inisiator yang nota bene
jumlahnya relatif kecil tersebut, pada umumnya468) sudah mandiri.
Dari paparan secara rinci menyangkut literagriret sebelumnya, maka secareer all, literasi
internet responden tersebut menunjukkan bahwa mearstumnya memiliki literasi internet yang
masih rendah, proporsinya mencapai 62 %. Kemudiereka yang sudah memiliki literasi internet
sedang, proposinya sudah cukup banyak juga, yak@b.3Sementara yang sudah memiliki literasi
internet tinggi, hanya masih 1 %. (lihat tabel 1).
Tabel 1
Skor Literasi Internet Over All

Skor Literasi Internet f %
Tinggi (190,67 - 286) 1 1.0
Sedang (95,34 - 190,66 37 37.0
Rendah ( 0 - 95,33) 6 62.0
Total 100| 100.0

Partisipasi Politik Melalui Internet
Seperti sudah dikemukakan sebelumnya, bahwa dada®lipan ini yang dimaksud dengan
Partisipasi Politik adalakegiatan seseorang atau sekelompok orang untuksiia secara aktif
dalam kehidupan politik melalui media baru yangklikan seperti melalwhattingroom (obrolan);
e-mail; blog; status dalam situs jejaring sosiadufm-forum diskusi dalam internet; dexeb sit¢ yang
diorientasikan untuk mempengaruhi pengambilan kesaunt pemerintah pusat maupun daerah di
bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, militemdagama. Hasil penelitian menyangkut hal tersebut
akan dipaparkan secara rinci sbb,
1.Chating Room
Terkait dengan tingkat keseringan responden dalarakbfitas internet melalui Chating Room,
temuan menunjukkan bahwa pada umumnya respondédidaki pernah mengarahkan aktifitasnya
itu untuk kegiatan menyampaikan isu-isu menyanglerimasalahan politik; ekonomi; sosial,
budaya; militer; dan agama. Disebut demikian karpr@porsi responden yang mengaku tidak
pernah menyampaikan isu-isu dimaksud, proporsimykisar 46 % -92 %. Meski demikian, masih
dapat juga dijumpai responden yang mengaku serimggarahkan aktifitasnya itu untuk
penyampaian isu-isu sosial, budaya, dan ekonorapdesinya yakni berkisar 13-27 %. Sedang isu
lain yang juga diakui sering disampaikan namun dargroposi yang sangat kecil, yaitu isu politik
dan agama yang masing-masing sebesar 2 %.
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2.E-mail
Menyangkut aktifitas e-mail, fenomenanjagga hampir sama dengan fenomena penggunaan
chating roomdimana gejala umumnya yaitu bahwa respondiertidak pernah menyampaikan
pesan-pesan yang sifatnya menyangkut pseiitik; ekonomi; sosial; budaya; militeraml
agama. Responden yang mengaku demikian propardierkisar antara 46 % hingga 95 %.
Sementara responden  yang mengaku sering meajkangdsu-isu dimaksud proporsinya relatif
sangat kecil, yakni antara 1-13 %.

3.Melalui Blog
Relatif sama dengan fenomena dua saluran komsirskebelumnya, maka pada
aktifitas internet yang menggunakan blog juga metipzkan bahwa arah  aktifitas responden
yang sifatnya penyampaian isu-isu menyangkut goliti ekonomi; sosial; budaya; militer; dan
agama, juga tidak pernah mereka lakukan. Psopesponden yang mengaku demikian
jumlahnya berkisar 83 %-98 %. Jadi sangat #teghkg mengaku pernah menyam,apaikan isu-
isu demikian  melalui blog, yakni antara 2-12 %.

4 Status dalam Situs Jejaring Sosial
Fenomena yang relatif sama dengan saluran-saloranrikasi melalui  internet sebelumnya, juga
muncul pada saluran komunikasi status dalam sitysjaring sosial. Pada saluran komunikasi ini,
responden umumnya juga mengaku tidak pernalyangmaikan isu-isu politik; ekonomi; sosial,
budaya; militer; dan agama itu. Proporsi reslgonyang mengaku demikian kisarannya  antara
50 hingga 97 %. Namun demikian masih ada juga refgo yang mengaku sering
menyampaikan isu-isu dimaksud, proporsinya ant@r261%. Isu lainnya sangat kecil (3%),
yaitu agama dan bahkan ada isu yang tidak  petizsmmpaikan sama sekali,m yakni isu politik
dan militer.

5. Forum Diskusi
Fenomena pada saluran komunikasi melalui foriskudi melalui internet juga
terlihat relatif mirip fenomenanya dengan fenomfsraemena pada saluran  komunikasi
sebelumnya. Kemiripan itu terlihat dari tidak pdmga isu-isu menyangkut politik; ekonomi;
sosial; budaya; militer; dan agama disampaikanoleh sebagian besar responden melalui forum
diskusi. Responden yang  mengaku demikian piopaderkisar 82 99 %. Sementara responden
yang mengaku sering menyampaikannya berkisamgga 9 % saja dan hanya isu  militer yang
diakui responden tidak sering.

6. Website
Sama dengan fenomena penggunaan saluran-saluramnikasi sebelumnya, maka pada
penggunaan saluran komunikasi Website pada intejugd memperlihatkan bahwa penyampain
isu-isu terkait dengan masalah-masalah politikonekni; sosial; budaya; militer; dan agama itu,
responden pada umumnya juga tidak pernah menyaarpai. Proporsi responden yang mengaku
demikian berkisar 81-90 %. Sementara respondeg y@engaku sering menyampaikan isu-isu
dimaksud, proporsinya relatif kecil, yakni antar@ %. Isu dimaksud terkecuali pada isu politik dan
ekonomi tentunya, karena pada kedua isu tersethak satupun responden yang mengaku sering
menyampaikannya dalam websites.

Dari pemaparan secara rinci mengenai partisipdsikpmelalui internet sebelumnya, di mana
ditandai melalui penyampaian isu-isu seperti ggliskonomi dan sebagainya melalui sejumlah
saluran komunikasi yang tersedia di internet sepbating Room, e-mail dan lain sejenisnya, maka
skor aktivitas dimaksud secamaer all disajikan dalam tabel 2 berikut. Dari tabel serndiketahui
bahwa responden itu umumnya (77%) merupakan parggpea internet yang tipologi partisipasi
politiknya yang apatis. Responden lain yang jumyahcukup banyak (21 %) yaitu responden yang
partisipasi politiknya bertipologi spektator. Senaea partisipasi politik yang bertipologi Gladiator
relatif minim, yakni 2 % dan bahkan yang bertipolpglitik pengkritik tidak diketemukan pada satu
respondenpun.
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Tabel 2
Responden Menurut Tipologi Partisipasi Politik Meldui Internet
n: 100
Tipologi Partisipasi Politik
Berbasis Skor Partisipasi F %
Politik
- Apatis (0 - 45) 77 77
- Spektator (46 - 90) 21 21
- Gladiator ( 91 - 135) 2 2
- Pengkritik ( 136 -180) 0 0
Total 100 100

- Hubungan Literasi Internet dengan Tipologi Partigpasi Politik

Hipotesis yang dikemukakan dalam péaaliini yaitu : Terdapat Hubungan antara Kadar
Literasi Internet Masyarakat Pemilih dengan Tipoartisipasi Politik Masyarakat Pemilih dalam
aktifitas pemanfaatan media baru. Untuk membuktikabhenaran hipotesis tersebut, diperlukan
pengujian. Guna keperluan tersebut, untuk képgsmt penelitian ini, langkah-langkah yang
ditempuh adalah : 1) menyediakan data dalam bdaheé{ silang antara variabel
Literasi Internet dan variabel Tipologi Partesip Politik; 2) Menemukan nilai Xdari hubungan
antara variabel Literasi Internet dan variabel Tagp Partisipasi Politik ;3) mengetahui nilai
keeratan hubungan di antara kedua variable dengagguanakan rumus kontingensi Pearson. Hasil
dari ketiga upaya dimaksud, disajikan di bawah ini

Tabel 3
Tabel Silang Kadar Literasi Internet Masyarakat Penilih dengan Tipologi Partisipasi Politik
Melalui Media Baru/Internet

n:100
Skor Partisipasi Politik Melalui Media /Internet/Tip ologi
Skor Literasi Apatis Spektator Gladiator Pengkritik Total
Internet/ordo (0-45) (46 -90) (91-135) (136 - 180)
Fo Ft Fo Ft Fo Ft Fo Ft f
Tinggi
(190.67 - 286) 0 0.77 1 0.21 0 0.02 - - 1
Sedang
(95.34-190.66) | 20 | 28.49 | 16 7.77 1 0.74 - - 37
Rendah
(0-95.33) 57 | 47.74 4 13.02 1 1.24 - - 62
Total 77 21 2 - 100

Catatan Ft = total baris x total kolom/kolom observasi

Untuk mengetahui asosiasi atau hubungan keduabedrisaka perlu dicari lebih dulu nilai
X? —nya. Menurut Rakhmat (1991:136), caranya dengamggunakan rumus berikut :

X2 = Y (Fo — Ftj
Ft
BENGKULU
Kamar Fo Ft (Fo - Ftf Z_(%i
1 0 0.77 0.5929 0.77
1 0.21 0.6241| 2.97190476
3 0 0.02 0.0004 0.02
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4 20 28.49 72.0801| 2.53001404
5 16 7.77 67.7329| 8.7172329H
6 1 0.74 0.0676| 0.09135135
7 57 47.74 85.7476| 1.79613741
8 13.02 81.3604| 6.24887865H
9 1 1.24 0.0576| 0.04645161
Total 23.1919708

Hasil perhitungan Xdari tabel di atas memnunjukkan sebesar 23,19&8g&n melihat tabel
distribusi X, maka terlihat di situ bahwa untuk p (probabilita®5 pada df 4 adalah sebesar 9,488.
Dengan demikian nilai ini lebih kecil daripada nikf pada tabel di atas. Ini berarti hipotesis yang
menyebutkan adanya hubungan antara Kadar Litengsinet Masyarakat Pemilih dengan Tipologi
Partisipasi Politik Masyarakat Pemilih dalam atddi pemanfaatan media baru, dapat diterima.
Mengacu pada hasil perhitungan dengan menggunakausrPearson’s C sebagaimana dipaparkan di
bawah ini dengan hasil 0,18, maka dengan mengada kategori Guilford (Rakhmat 1991, 29),
hubungan yang signifikan antara variabel literasérnet dengan varibel tipologi partisipasi politik
melalui internet itu, ternyata nilai C-nya yang esdr 0,18 itu merupakan nilai keeratan hubungan
yang lemah sekali.

C =X
N + ¥
C =23,19
100 + 23,19
C =0,18
PENUTUP

Penelitian ini menyangkut upaya menjawab dua pgatam pertama menyangkut pemanfaatan
media baru untuk kepentingan melakukan partisipaditik oleh masyarakat pemilih dan kedua
menyangkut upaya menjawab keterkaitan partisipalgikpdengan faktor literasi internet masyarakat
pemilih. Terkait dengan hasil penelitian dapat dikkakan bahwa menyangkut tipologi partisipasi
politik, maka secaraver all responden umumnya merupakan para pengguna intgngttipologi
partisipasi politiknya itu masih apatis. Cukup bakyuga di antara responden yang partisipasi
politiknya itu sudah bertipologi spektator. Semeatpartisipasi politik yang bertipologi Gladiator
hampir tidak ada dan bahkan tidak satupun respoyedam bertipologi politik pengkritik.

Kemudian, berkaitan dengan variable literasi irdgrmaka temuan menunjukkan bahwa secara
over all sebagian besar responden masih memiliki litardsrnet yang rendah. Sementara mereka
yang sudah memiliki literasi internet yang sedgogilahnya sudah cukup banyak juga. Namun,
mereka yang sudah memiliki literasi internet yangdi, jumlahnya hampir tidak ada.

Kemudian, berhubungan dengan keterkaitan masaldisipasi politik dengan faktor literasi
internet masyarakat pemilih, maka berdasarkan hmesigujian hipotesis menunjukkan bahwa di
antara kedua variabel memiliki hubungan yang sikgnif pada df 4. 0,05. Akan tetapi pada ukuran
keeratan melalui rumus kontingensi Pearson, hubsutegaebut sifatnya sangat lemah.

Daftar Pustaka

A. Rahman. tanpa tahun. Sistem Politik Indonesia.

Ayed, Hasan A. 2005. The Influence of Internet afitital Culture (A Field Study)Journal of Social
Sciences

Chemaly, Rita. 2010. “Aktivis Dunia Maya: Dari Plsear Internet Menjadi Aktor Internet”.
http://www.commongroundnews.org/article.php? id=PB&lan=ba&sp=0 (Diakses pada
Januari 28, 2010).

Flew, Terry. 2004An Introduction to New Medi2 Edition.

Green, Leila. 2010The Internet: An Introduction to the New Media

Kaye, Barbara K., and Thomas J. Johnson. 2002n®alid in the Know : Uses and Gratifications of
the Web for Political Informatiordournal of Broadcasting and Electronic Media

14



LITERASI INTERNET..... JURNAL STUDI®&MUNIKASI DAN MEDIA
Vol. 16 Nb(Januari — Juni 2012)

Mossberger, Karen. 200Bigital Citizenship, The Benefits of Society OnliRelitical Participation

Quintelier, Ellen., Sara Vissers. 200&e Effect of Internet use on Political Participati Sage
Publications.

Rakhmat, Jalaluddin. 199Wetode Penelitian Komunikadsandung: Remaja Rosdakarya

Sumber lain:

http://bk-upy.com/partisipasi-politik-perilaku-keaiesan-dan-pendidikan-politik-di-indonesia/ (diakses
Februari 21, 2011).
http://nusantaranews.wordpress.com/2009/05/10fshksil-pemilu-2009-golput-unggul-67-juta-
suara/)

http://bk-upy.com/partisipasi-politik-perilaku-kealesan-dan-pendidikan-politik-di-indonesia/ (diakses
Februari 21, 2011).

http://www.exampleessays.com/viewpaper/32010.html
http://www.merriam-webster.com/dictionary/Internet

http://www.yourdictionary.com/internet

http://www.tekmom.com/buzzwords/zdinternet.html).

Kompas, 1 November 2007.

15



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA
Vol. 16 No. 1 (Januari — Juni 2012)

LITERASI INTERNET .

Proses penelitian menurut paradigma penelitian*)

Klasik Kritis Konstruktivis Participatory
Hubungan P> O0->H; P> O+ Teori Kritis | P> O+ Empatif> | P-> O+ Interaktif>
proses dan Peneliti (P) melihat | > H; H; H;
hasil obyek penelitian (O) | Peneliti (P) melihat Q Peneliti (P) melihat @ Peneliti (P) melihat O
penelitian dengan H sebagai via teori kritis dengan| dari perspektif O dari perspektif O dan P
hasil penelitian dari | H sebagai hasil dengan hasil Hdari | dengan hasil H dari
sudut pandang P. penelitian dari sudut | sudut pandang O. sudut pandang bersam
pandang O. O danP.
Jenis data Bersifat objectif. Value mediated Bersifat subjectivist. | Subjective-objective
yang Data adalah hasil findings Data yang Data adalah sesuatu| reality; realitas bersama
dihimpun pengamatan si dikumpulkan adalah | yang menjadi antara peneliti dan yan
peneliti terhadap “struktur” yang perasaan dan diteliti mengenai
sebuah obyek mengatur fenomena | keinginan pihak yang| pengetahuan praktis
penelitian; atau yang tampak, entah | diteliti untuk guna melakukan
jawaban responden | itu norma sosial, menyatakannya. perubahan.
yang alternatifnya kekuasaan, ideology,
telah disiapkan oleh | dan sejenisnya.
si peneliti.
Cara - Menggunakan - Menggunakan - Menggunakan - Menggunakan bahasg
Melaporkan bahasa formal dam  bahasa informal bahasa informal aksi;
Data yang standar dan advokatif danindegenous | - Menggunakan teknik

- Menggunakan
teknik
“menceritakan
kembali film yang
kita tonton”.

- Menggunakan
teknik
“menggugah
kesadaran
pembaca dari apa
yang dirasakan
korban”.

- Menggunakan
teknik
“penyambung
lidah pihak yang
diteliti/subyek
penelitian”.

“konsultan” yang

menunjukkan tindaka
praktis apa yang mest
dilakukan.

*) Prof. Dr. Ibnu Hamad
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